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ABSTRAK

Andi Leo, (2023): Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina
Akhlak Siswa Di SMPN 16 Pekanbaru

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimanakah fungsi guru
dalam membina akhlak siswa di SMPN 16 Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru Pendidikan Agama Islam SMPN 16 Pekanbaru dan objeknya adalah
Fungsi -guru Pendidikan Agama Islam SMPN 16 Pekanbaru. Populasi dalam
penelitian ini adalah 2 orang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan
semua ‘populasi diambil sebagai sampel. Teknik pengumpulan data dalam
perelitian ini dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
datanya“menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil analisis data fungsi guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMPN 16 Pekanbaru
diperoleh persentase 80,60% berada pada kategori baik.

Kata Kunci: Fungsi Guru, Pendidikan Agama Islam, Akhlak Siswa.
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ABSTRACT

Andi Leo, (2023): The Function of Islamic Education Subject Teachers in
Guiding Student Morals at State Junior High School 16
Pekanbaru

This research aimed at finding out the function of Islamic Education subject
teachers in guiding student morals at State Junior High School 16 Pekanbaru. The
subjects of this research were teachers at State Junior High School 16 Pekanbaru,
and the objects were student morals at State Junior High School 16 Pekanbaru. 2
Islamic-Education subject teachers were the population of this research, and all the
members in the population were selected as the samples. Observation and
documentation were the techniques of collecting data. The technique of analyzing
data was quantitative descriptive. The result of data analysis showed that the
percentage of the function of Islamic Education subject teachers in guiding
student:morals at State Junior High School 16 Pekanbaru was 80.60%, and it was
on good-category.

Keywords: Teacher Function, Islamic Education Subject, Student Moral
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Z Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat mendasar bagi seorang
manusia. Karena pendidikan suatu bagian dari peradaban manusia yang terus
berkembang. Tuhan menganugerahkan potensi yang beraneka ragam kepada
manusia, melalui ikhtiar dan usaha pendidikan manusia dapat menumbuhkan
dan: mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya. Pendidikan
mengantarkan manusia menjadi makhluk yang berilmu dan membawa
manusia menuju tempat yang mulia.

Pendidik pertama ketika seorang anak dilahirkan adalah orangtua.
Karen dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan
demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga. ! Guru
merupakan pendidik kedua setelah orangtua. Karenanya secara implisit ia
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab
pendidikan yang terpikul di pundak orang tua. Mereka ini, tatkala
menyerakan anaknya ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian dari
tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru.?

Mohammad Saroni mengatakan, “eksistensi guru dalam pendidikan

dan pembelajaran tidak berbeda dengan air untuk ikan di dalam sebuah

'Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), h. 35.
2 .
Ibid, h. 39.



akuarium, sedemikian pentingnya sehingga jika tidak ada air, kehidupan di
dalam akuarium tersebut tidak dapat berlangsung.®

Dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 menyebutkan,
“tujuan pendidikan adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Dalam hal ini guru memiliki fungsi penting dalam mewujudkan tujuan
pendidikan, tugas guru bukan hanya saja mengajar namun juga mendidik,
yaitu menjadikan peserta didik menjadi manusia yang berintelektual,
membentuk peserta didik menjadi manusia yang religius, manusia beriman
yang bertakwa kepada Allah SWT dan memiliki akhlak yang mulia.

Hal ini sesuai dalam Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 pasal 1
tentang guru dan dosen yang berbunyi, “guru adalah pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.’

Pembinaan akhlak pada siswa begitu teramat penting, karena
merupakan salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu proses

pendidikan Islam. Rendahnya akhlak siswa Kini, tidak terlepas dari proses

*Mohammad Saroni, Personal Branding Guru: (Meningkatkan Kualitas dan
Profesionalitas Guru, (Jogjakarta: AR Ruzz Media, 2011), h. 75.

*Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama, Undang-Undang dan
Peraturan-Pemerintah RI, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2006), h. 8-9.

Sumber Daya Iptek dan Dikti, Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen, 2016, h. 2.



Pendidikan Agama Islam yang hanya menekankan pada aspek kognitif saja.
Sedangkan transformasi nilai-nilai luhur keagamaan kepada siswa belum
begitu masif di galakan. Akhlak adalah perbuatan yang disengaja. Jika tidak
disengaja, atau dilakukan karena terpaksa dan dipaksa, maka perbuatan
seseorang bukanlah merupakan gejala akhlak. Ada juga perbuatan yang sulit
dinilai, yaitu apabila seseorang melakukan perbuatan yang baik tetapi
mempunyai tujuan yang buruk atau sebaliknya, dia mempunyai tujuan yang
baik, namun cara mencapainya dengan jalan yang buruk.®

Seseorang yang memiliki akhlak baik akan menjalani pekerjaan dan
hidupnya dengan baik dan bahagia, namun jika seseorang memiliki akhlak
yang buruk dapat dikatakan orang tersebut tidak baik, bahkan akan sulit
melakukan pekerjaan dan hidupnya akan terasa sulit. Seorang muslim
menjadikan akhlaknya sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Akhlak adalah rangkaian amal kebajikan yang diharapkan akan
mencukupi untuk menjadi bekal ke akhirat nanti. Namun demikian untuk
memiliki akhlak yang mulia perlu adanya bimbingan secara khusus, salah
satunya adalah melalui pendidikan akhlak.

Merosotnya nilai-nilai akhlak menjadi potret kelam yang terjadi saat
ini -dikalangan peserta didik, seperti: bullying, kekerasan, tawuran antar
pelajar, merokok, pornografi, narkoba dan masih banyak lagi pergaulan
peserta didiklainnya yang jauh dari ajaran Islam. Kurangnya pergaulan yang

Islami dilingkungan rumah, perkembangan teknologi yang semakin maju, dan

®M. Solihin dan M. Rosyid Anwar, Akhlak Tasawuf: (Manusia, Etika dan Makna Hidup,
(Bandung: Nuansa, 2005), h. 21.



kurang tepat memilih sosok idola yang bisa dijadikan suri tauladan oleh
peserta didik menjadi faktor penyebab merosotnya akhlak saat ini.

Dalam hal ini pentingnya fungsi seorang guru Pendidikan Agama
Islam bukan hanya mengajarkan pendidikan akhlak, namun senantiasa
mendidik peserta didik dengan cara mengarahkan, membimbing dan
membina siswa berakhlak mulia. Pendidikan akhlak di sekolah tidak cukup
hanya dengan teori-teori yang memenuhi kognitif peserta didik, namun
disertai dengan perbuatan nyata. Karena untuk mengubah sikap mental atau
kerohanian seseorang menuju arah perbaikan, akan terwujud disertai dengan
amal perbuatan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis di
SMPN 16 Pekanbaru, pada saat jam pembelajaran berlangsung masih terdapat
siswa yang bolos saat jam pembelajaran, masih terdapat siswa yang ribut
pada saat jam pembelajaran berlangsung, adanya siswa yang melawan saat
ditegur oleh guru seperti tidak mengindahkan pemberitahuan guru dan
menjawab guru dengan ketus, dan adanya siswa yang ketahuan merokok di
sekolah.

Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran telah
memberikan pengajaran, membimbing, dan membina siswa tentang
pentingnya penanaman nilai akhlak seperti memberikan nasihat tentang
pentingnya sopan santun dan sikap saling menghargai, menegur siswa yang

ribut di kelas, melarang siswa merokok dan lain sebagainya. Namun masih



ditemukan penyimpangan pada akhlak siswa yang dapat dilihat dari gejala-
gejala berikut ini:
1. Adanya siswa yang bolos pada jam pelajaran
2. Adanya siswa yang ribut saat proses pembelajaran berlangsung
3. Adanya siswa yang tidak sopan kepada guru
4. Adanya siswa yang ketahuan merokok

Berdasarkan latar belakang, peneliti berpendapat bahwa seorang guru
bukan hanya seorang pengajar saja tetapi seorang guru juga sebagai pendidik
yang dapat mengarahkan siswanya. Oleh karena itu fungsi guru sangat
diperlukan dalam membentuk kepribadian seseorang yang berakhlak mulia.
Hal ini mendorong penulis tertarik untuk meneliti di sekolah tersebut dengan
penelitian yang berjudul “Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Membina Akhlak Siswa Di SMPN 16 Pekanbaru”.

B. Penegasan Istilah
1. Fungsi Guru
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 dan UU No. 14 Tahun 2005,
fungsi guru adalah sebagai pendidik, pengajar, pembina, pembimbing,
pengarah pelatih, penilai, dan pengevaluasi dari peserta didik. Guru
sebagai pengajar adalah menyampaikan materi pelajaran dalam perspektif
material. Guru dalam Kkapasitasnya sebagai pendidik juga orang

mempunyai beban morill menyampaikan fungsi nilai dan moral.’

" Nasrul HS, Profesi & Etika Keguruan, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, Cetakan ke 11,
2014), h.22.



Guru wajib juga memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani, dan rohani serta memilik kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.®

Maksud penulis bahwa fungsi guru ialah mengajar, membimbing,
serta membina siswa dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang
diharapkan mampu berilmu dan juga berakhlak yang mulia. Fungsi guru
yang penulis maksud adalah fungsi guru Pendidikan Agama Islam.

2. Guru Pendidikan Agama Islam

Secara formal, guru adalah seorang pengajar di sekolah negeri
ataupun swasta yang memiliki kemampuan berdasarkan latar belakang
pendidikan formal minimal berstatus sarjana dan ketetapan hukum yang
sah sebagai guru berdasarkan Undang-Undang guru dan dosen yang
berlaku di Indonesia.’

Guru adalah salah satu di antara faktor pendidikan yang memiliki
fungsi penting yang paling strategis, sebab gurulah sebetulnya “pemain”
yang paling menentukan di dalam terjadinya proses belajar mengajar.™

Maksud penulis bahwa guru ialah seorang pengajar di sekolah yang
memiliki kemampuan dan fungsi penting dalam mewujudkan tujuan
Pendidikan. Dan guru agama terutama memegang fungsi penting tidak
hanya mengajar, membimbing, namun juga membina akhlak siswa di

sekolah.

8 Undang-undang Guru dan Dosen UU RI No. 14 Tahun 2005, (Jakarta: Sinar
Grafika,2015), h. 8.

*Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran: Aspek yang
Mempengaruhi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 2.

Yyaidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 81.



3. Pembinaan Akhlak Siswa

Akhlak secara sederhana dapat diartikan sebagai ajaran Islam atau
akhlak yang bersifat Islami. Akhlak Islam ini sifatnya universal yang
untuk menjabarkannya diperlukan bantuan pemikiran akal manusia dan
kesempatan sosial (kondisi dan situasi) yang terkandung dalam ajaran
etika dan moral di dalam suatu masyarakat tertentu. Quraish Shihab
menjelaskan bahwa tolok ukur akhlak adalah ketentuan Allah, dan sesuatu
yang dinilai baik oleh Allah pastilah esensinya baik, demikian sebaliknya.
Allah tidak mungkin menilai kebohongan sebagai kelakuan yang baik.™*

Pendidikan akhlak merupakan sub/bagian pokok dari materi
pendidikan agama, karena sesungguhnya agama adalah akhlak. Karena
begitu besar fungsi pendidikan akhlak dalam pembentukan kepribadian
anak manusia maka semua filusuf muslim, sepakat bahwa pendidikan
akhlak merupakan jiwa pendidikan Islam, karena tujuan tertinggi dari
pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan akhlak."

Pendidikan akhlak dapat juga diartikan sebagai perbuatan
mendidik, pengetahuan didik atau pendidikan, dan pemeliharaan badan,
batin dan jasmani. Dengan kata lain akhlak adalah pranata perilaku yang
mencerminkan struktur dan pola perilaku manusia dalam segala aspek
kehidupan.®™

Maksud penulis bahwa Pendidikan akhlak ialah bagian pokok dari

materi Pendidikan Agama Islam, karna pada dasarnya agama adalah

M. Solihin dan M. Rosyid Anwar, Op.cit., h. 96.

2Juwariyah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: Teras,
2010), h.-96-97.

BAbu Ahmadi & Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), h. 201.



akhlak. Oleh karna itu akhlak perlu dibina karena tujuan dari Pendidikan

akhlak adalah membentuk jiwa dan kepribadian yang mulia.

C.2 Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang dapat
diidentifikasi adalah:
a. Bagaimana fungsi guru Pendidikan Agama Islam dalam membina
akhlak siswa di SMPN 16 Pekanbaru?
b. Bagaimana perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa di SMPN
16 Pekanbaru?
c. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak siswa di
SMPN 16 Pekanbaru?
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti melakukan
pembatasan masalah yaitu:
a. Fungsi guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di
SMPN 16 Pekanbaru.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan Akhlak siswa di SMPN
16 Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan

penelitian mengenai Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam dalam



Membina Akhlak Siswa di SMPN 16 Pekanbaru. Berdasarkan pada fokus

tersebut, dirumuskan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimanakah fungsi guru Pendidikan Agama Islam dalam membina
akhlak siswa di SMPN 16 Pekanbaru?

b. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak siswa di

SMPN 16 Pekanbaru?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
a. Untuk mengetahui bagaimana fungsi guru Pendidikan Agama Islam
dalam membina akhlak siswa di SMPN 16 Pekanbaru
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku siswa di
SMPN 16 Pekanbaru.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Penelitian diharapkan mampu memperluas wawasan dan kajian
dalam penelitian mengenai fungsi guru Pendidikan Agama Islam
membina akhlak siswa di SMPN 16 Pekanbaru.
2) Sebagai referensi dalam dunia Pendidikan Agama Islam agar mampu
memberikan bahan pustaka tentang kajian keislaman melalui karya

sastra.
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b. Kegunaan Praktis
1) Untuk melengkapi persyaratan sebagai penyelesaian studi strata satu
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
2) Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan rujukan dalam mengembangkan fungsi guru Pendidikan

Agama Islam dalam membimbing siswa.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A.ZKerangka Teoritis

1.

Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam bahasa Indonesia kata Guru berasal dari bahasa
sansekerta yang berarti orang yang digugu atau orang yang dituruti
pendapat dan perkataanya. Seorang guru merupakan panutan bagi para
murid-muridnya sehingga setiap perkataannya selalu ditiruti dan setiap
perilaku dan perbuatannya menjadi teladan bagi para murid-muridnya.

Secara etimologi dalam literatur kependidikan Islam seorang
guru biasa disebut sebagai ustadz, mu'alim, murabbiy, mursyid,
mudarris, dan mu'addib, yang artinya orang memberikan ilmu
pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan dan membina akhlak peserta
didik agar menjadi orang yang berkepribadian baik.**

Sedangkan secara terminologi bahwa guru adalah orang yang
berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid,
baik secara individual maupun secara klasikal. Baik disekolah maupun
diluar sekolah.™

Berdasarkan berbagai pengertian guru diatas dapat disimpulkan

bahwa seorang guru adalah orang yang memberikan pendidikan atau

“Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja

Grafindo Persada 2005), h. 44-49.

Bpid,

10
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ilmu pengetahuan kepada peserta didik dengan tujuan agar peserta
didik mampu memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Sedangkan guru pendidikan agama Islam adalah seorang
yang memberikan pendidikan atau ilmu dalam bidang aspek
keagamaan dan membimbing anak didik ke arah pencapaian
kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang berakhlak,
sehingga terjadi keseimbangan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Hal
inilah yang membedakan antara guru Pendidikan Agama Islam dengan
guru-guru pendidikan yang lainnya. Dengan Pendidikan Agama Islam
guru dapat menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada siswa-siswi.

Istilah PAI seringkali dikaitkan dengan Pendidikan Islam (PI),
meskipun keduanya mempunyai perbedaan yang esensial. Pl adalah
suatu obyek atau tempat yang menerapkan sistem atau aturan atau
kepemimpinan berdasarkan agama Islam. Sedangkan PAI lebih
menekankan pada proses memahamkan dan menjelaskan agama Islam
secara jelas.

Pendidik dalam konsep Islam adalah seorang yang dapat
mengarahkan manusia ke jalan kebenaran yang sesuai dengan Al-
Qur“an dan sunnah Rasulullah SAW. Seorang pendidik dalam konteks
agama Islam seharusnya memiliki sifat-sifat yang dicontohkan oleh
Rasulullah SAW.Seorang pendidik atau guru dituntut untuk mampu
menambah ilmu pengetahuan dan terus berusaha untuk menjadi orang

yang lebih berkualitas, baik akhlak maupun pengetahuannya.
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Kedudukan sebagai seorang pendidik sangat istimewa di dalam ajaran
Islam, karena pendidik adalah sosok yang memberikan ilmu dan
membina akhlak peserta didiknya. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional yang bertujuan mempersiapkan manusia Indonesia
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.™®

Pendidik dalam konteks Islam juga harus menyadari bahwa
seorang muslim yang memiliki ilmu pengetahuan seharusnya
disampaikan kepada orang lain. Islam sebagai agama sosial
mewajibkan umatnya untuk saling menasihati dalam kebenaran dan
kesabaran. Firman Allah:

Jikally 130555 ATl T3ial iy clllall e 5 1 itz Gl )

Artinya: “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran

dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”. (QS. Al-

‘Ashr:3)"’

Dalam perspektif Islam, Rasulullah pernah menyampaikan
bahwa orang yang menyembunyikan ilmunya akan mendapatkan

balasan yang sangat keras seperti dijelaskan dalam hadist berikut:

®Ridwan  Abdullah Sani & Muhammad Kadri, Pendidikan  Karakter;
Mengembangkan Pendidikan Anak Yang Islami, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016) h. 11-14.

YDepartemen Agama RI, Al-Jumanatul Ali, Al-Qur“an dan Terjemahnya,
(Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2004), h. 601.
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Artinya: “Siapa orangnya yang diajari suatu ilmu lalu ia
menyembunyikannya, Allah akan membelenggunya dengan rantai dari
api neraka.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban)

Kajian berdasarkan ayat dan hadist tersebut menjelaskan tentang
pentingnya menjadi seorang pendidik sebagai agen penyebar ilmu
pengetahuan. Jadi, Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu
dan mau menyampaikan ilmunya kepada orang lain.

b. Syarat-Syarat Guru Pendidikan Agama Islam
Untuk menjadi guru Pendidikan Agama Islam harus memenuhi
beberapa persyaratan di bawah ini:*®
1) Tagwa kepada Allah SWT.

Seorang guru sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam,
tidak akan mungkin dapat mendidik seorang anak didik agar
bertagwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak bertaqwa kepada Allah.
Sebab ia adalah seorag teladan bagi anak didiknya sebagai mana
Rasulullah SAW menjadi suri tauladan bagi para umatnya, sejauh
mana seorang guru mampu memberi teladan yang baik kepada
semua peserta didiknya, maka sejauh itu jugalah guru tersebut
diperkirakan akan dapat berhasil dalam mendidik mereka supaya

menjadi generasi penerus bangsa yang baik serta mulia nantinya

187akiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) h.41-42.
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2) Kompetensi Keilmuan

IImu merupakan salah satu kunci dalam memperoleh
kesuksesan dalam sebuah proses pendidikan. Dalam hal ini seorang
guru harus memiliki kualifikasi akademik. Dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pada BAB IV pasal 1, yang menyatakan bahwa:

“Kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan
akademik yang harus dimiliki oleh guru atau dosen sesuai dengan
jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal tempat penugasan.”

ljazah bukanlah semata-mata hanya selembar kertas, tetapi
juga sebagai suatu bukti bahwa pemiliknya mempunyai ilmu
pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang diperlukan untuk suatu
jabatan. Guru juga harus mempunyai ijazah agar ia diperbolehkan
mengajar. Seorang guru harus memiliki pengetahuan yang luas,
dimana pengetahuan itu nantinya dapat diajarkan kepada muridnya.
Makin tinggi pendidikan atau ilmu yang dimiliki guru, maka makin
baik dan tinggi pulalah tingkat keberhasilannya dalam memberi
pelajaran.

3) Sehat Jasmani

Kesehatan jasmani merupakan salah satu syarat penting bagi
seorang pendidik. Karena apabila seorang guru ada mengidap sebuah
penyakit menular tentunya sangat membahayakan bagi siswa atau

peserta didik. Disamping itu juga, seorang guru yang memiliki
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penyakit, tidak akan bergairah dalam mengajarkan pebelajaran bagi
anak didik. Dimana Kkita juga mengenal ucapan ”mens sana in
corpore sano” yang artinya di dalam tubuh yang sehat terkandung
jiwa yang sehat. Seorang guru yang sakit-sakitan akan sering sekali
terpaksa absen dan tentunya merugikan bagi anak didik.
4) Berkelakuan Baik
Guru harus bisa menjadi patron atau teladan, Karena sudah
fitrahnya seorang anak atau siswa mepunyai sifat yang suka meniru.
Maka apabila seorang guru dalam kesehariannya di sekolah dalam
kegiatan belajar mengajar menampilkan sifat pribadi akhlakul
karimah, tentunya akan berefikasi pada akhlak siswa.
c. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam
Allah mengajar para Rasul-Nya melalui wahyu. Materi pembelajaran
yang disampaikan Allah kepada mereka berupa pesan-pesan yang berisi
perintah dan larangan, yang selanjutnya mesti pula diajarkan oleh mereka
kepada para umatnya. Pesan-pesan itu mesti dipahami dan diamalkan.
Dengan demikian para Rasul tersebut adalah guru bagi ummatnya.

Sebagaimana firman Allah:*

PN

w a2t 1B as s 2y O ’ -
&\;e&.ﬂs\pa@ayw‘)w\éﬁyggﬂwﬁ

Artinya: “Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka

YKadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi; Pesan-pesan Al-Qur“an Tentang Pendidikan,
(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2013), h. 64-65.
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Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. (QS. Al-
Jumu’ah:2)20
Ayat tersebut menegaskan bahwa ada tiga hal yang menjadi tugas
Rasul dan juga menjadi tugas guru, yaitu:
a) Seorang guru dituntut agar dapat menyingkap fenomena kebesaran
Allah yang terdapat dalam materi yang diajarkannya.
b) Mengajarkan kepada peserta didik pesan-pesan normatif yang
terkandung dalam kitab suci Al-Qur*an.
c) Menanamkan ilmu akhlak dan membersihkan peserta didiknya dari
sifat dan perilaku tercela.”!

Imam al-Ghazali berpendpat bahwa, adapun salah satu tugas
seorang pendidik yang paling utama ialah membersihkan,
menyempurnakan, menyucikan, serta membawakan hati manusia untuk
lebih dekat (tagarrub) hanya kepada Allah swt. Karena tujuan
pendidikan Islam yang utama adalah upaya untuk mendekatkan diri
hanya kepada Allah.?

Adapun tugas seorang guru dalam pendidikan Islam dapat dijabarkan
sebagai berikut:?®
a) Menyampaikan ilmu (transfer of knowledge). “Sampaikan apa yang

bersumber dariku walau satu ayat”. (Hadis Nabi). Dalam hal ini

seorang pendidik bertugas mengisi otak peserta didik (kognitif)

®Departemen Agama RI, Op Cit, h. 553.

?!Kadar M. Yusuf, Op Cit, h. 67.

22 Ahdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, cet.2, 2008), h. 90.

2Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat,(Jakarta:
Prenadamedia Group, cet.2, 2016), h. 106.
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seseorang. Seorang pendidik (guru) tidak boleh menyembunyikan
ilmunya agar tidak diketahui orang lain. Menyampaikan ilmu itu
adalah kewajiban orang yang berpengatahuan.

b) Menanamkan nilai-nilai (transfer of values). Di sekeliling manusia
terdapat nilai-nilai, baik nilai yang baik maupun buruk. Tugas
pendidiklah memperkenalkan mana nilai yang baik tersebut seperti
jujur, benar, dermawan, sabar, tanggung jawab, peduli, dan empati,
serta menerapkanya dalam kehidupan peserta didik lewat praktik
pengalaman yang dilatinkan kepada mereka. Pada tataran ini si
pendidik mengisi hati peserta didik, sehingga lahir kecerdasan
emosionalnya.

c) Melatihkan keterampilan hidup (transfer of skill). Pendidik juga
bertugas untuk melatihkan kemahiran hidup. Mengisi tangan peserta
didik dengan satu atau beberapa keterampilan yang dapat
digunakannya sebagai bekal hidupnya.

Selain dari pada itu, tugas pendidik juga memiliki cakupan yang
sangat luas yaitu guru juga bertanggung jawab mengelola, mengarahkan,
memfasilitasi, dan merencanakan serta mendesain program yang akan
dijalankan, dari sini tugas dan fungsi pendidik dapat disimpulkan antara
fain:**

a) Sebagai seorang pengajar (instructional), yang memiliki tugas

merencanakan program pengajaran dan melaksanakan program yang

2“Abdul Mujib, Op.Cit., h. 91.
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telah disusun serta mengakhiri rencana tersebut dengan pelaksanaan
penilaian setelah program tersebut dilakukan.

b) Sebagai pendidik (educator), yaitu memiliki tugas mengarahkan anak
didiknya pada tingkat kedewasaan dan berkepribadian yang mulia
yang mana sejalan dengan tujuan Allah SWT menciptakan manusia di
muka bumi.

¢) Sebagai pemimipin (managerial), yang memimpin, mengendalikan diri
sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait terhadap berbagai
masalah yang menyangkut upaya pengarahan, pengorganisasian,
pengontrolan dan partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan.

d. Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam
Disamping mempunyai tugas, guru juga mempunyai fungsi. Fungsi
artinya keberadaannya sesuai dan cocok benar dengan manfaatnya. Lalu,
keberadaan guru adalah untuk memberikan pencerahan kepada manusia
lainnya, dalam hal ini adalah murid-muridnya. Tentu saja sebelum
mencerahkan orang lain, guru adalah orang pertama yang harus
tercerahkan. Guru adalah alat bagi murid-murid untuk lebih dekat dengan

Allah.®

Oleh karena itu, adapun fungsi seorang guru Pendidikan Agama

Islam akan dijelaskan sebagai berikut:?

1) Mengajar.

®Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional; Melahirkan MuridUnggul Menjawab
Tantangan Masa Depan, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2012), h. 29.
®Ibid., h. 29-33.
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Sudah lazim kita ketahui bahwa fungsi seorang guru adalah
mengajarkan. Mengajarkan artinya menginformasikan pengetahuan
kepada oarng lain secara berurutan, langkah demi langkah. Ketika
seorang guru masuk ke dalam kelas, berhadapan dengan murid-murid,
maka yang harus ditekankan di dalam hati guru adalah dia akan
mengajarkan sesuatu kepada murid-muridnya. Seorang guru harus
mampu membuat suasana belajar-mengajar yang menyenangkan
kepada murid-muridnya. Kehadirannya harus dirindukan dan dinanti-
nanti oleh muridnya, atau bukan sebaliknya, yaitu menakuti muridnya.
Membimbing/Mengarahkan

Membimbing artinya memberikan petunjuk kepada orang yang
tidak tahu atau belum tahu. Sedangkan mengarahkan adalah pekerjaan
lanjutan dari membimbing, yaitu memberikan arahan kepada orang
yang dibimbing itu agar tetap on the track, supaya tidak salah langkah
atau tersesat jalan. Guru dengan fungsi sebagai pembimbing dan
pengarah adalah guru yang menjalankan aktivitasnya dengan hati
(galbun). Karena dia mengetahui, yang menjadi sasaran utama fungsi
profesionalnya adalah hati murid-muridnya, bukan sekedar otak
mereka. dia akan memunculkan potensi hebat galbun murid-muridnya.
Qalbun inilah yang memiliki kemampuan bertujuan hanya kepada
Allah. Qalbunlah satu-satunya potensi bathin manusia yang dapat
memahami tujuan hidup manusia yaitu hanya kepada Allah. Nah, guru

berfungsi membimbing dan  mengarahkan  muridmuridnya
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“menemukan” Allah melalui mata pelajaran yang diajarakannya
kepada para murid.
3) Membina

Fungsi guru yang sangat vital adalah membina. Ini adalah
puncak dari rngkaian fungsi sebelumnya. Membina adalah upaya yang
dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk menjadikan sesuatu lebih
baik dan terus lebih baik dari keadaan sebelumnya. Setelah guru
mengajarkan  murid-murid, lalu ia akan membimbing dan
mengarahakan, baru kemudian membina murid tersebut. Dari sini kita
bisa memahami, bahwa fungsi membina ini memerlukan kontinuitas
(berkesinambungan) dan terkait dengan intitusi pendidikan secara
berjenjang. Di samping itu, fungsi membina guru juga melibatkan para
pemangku kebijakan, yaitu pemerintah, dalam hal ini kementerian
pendidikan dan kebudayaan.

Memang fungsi membina tidak bisa dibebankan sepenuhnya
kepada para guru, karena pada fungsi ini terdapat unsur pemeliharaan
dan penataan. Tapi harus diakui, para guru lah yang menjadi ujung
tombak seluruh proses pembinaan ini. Oleh karena itu seluruh elemen
pendidikan harus terlibat, bahu membahu dan saling mendukung.
Dalam fungsi pembinaan inilah fungsi strategis guru semakin nyata
dan sangat dibutuhkan.

2. Akhlak

a. Pengertian Akhlak
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Secara linguistik, perkataan akhlak diambil dari bahasa arab,
bentuk jamak dari kata “khulugun” yang berarti budi pekerti, tingkah
laku atau tabiat. Kata khuluqun merupakan isim jamid lawan isim
musytaq. Secara terminologi akhlak merupakan sebuah sistem lengkap
yang terdiri dari karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat
seseorang menjadi lebih istimewa. Lebih ringkas lagi tentang defenisi
akhlak yang digagas oleh Hamid Yunus dalam Nasharuddin yaitu:
“akhlak iallah sifat-sifat manusia yang terdidik”. 27

Berpijak pada sudut pandang kebahasaan, Zahruddin AR dan
Hasanuddin Sinaga dalam Zubaedi mengemukakan bahwa defenisi
akhlak dalam pengertian sehari-hari disamakan dengan “budi pekerti”,
kesusilaan, sopan santun, tata kerama (versi bahasa Indonesia) sedang
dalam Bahasa Inggrisnya disamakan dengan istilah molal atau ethic.?

Dengan demikian, maka kata akhlak adalah sebuah kata yang
digunakan untuk mengistilahkan perbuatan manusia yang kemudian
diukur dengan baik atau buruknya seseorang. Dan dalam Islam, ukuran
yang digunakan untuk menilai baik atau buruk itu tidak lain adalah
ajaran Islam itu sendiri (Al-Qur*an dan AlHadist).”

Secara terminologis pengertian akhlak telah  banyak

dikemukakan oleh para tokoh ulama cerdik pandai. Diantaranya ialah

*’Nasharuddin, Akhlak; Ciri Manusia Paripurna, (Depok: PT. RajaGrapindi Persada,
2015), h. 206-207.

?8Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter; Kompetensi dan AplikasinyaDalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), h. 66.

®Nipan abdul Halim, Menghias Diri Dengan Akhlak Terpuji,(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2000), h. 8-9.
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ta“rif yang dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali dalam kitabnya lhya
Ulumuddin:

“Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang
darinya timbul perbuatan-perbuatan dengan sangat mudah, tanpa
memerlukan pertimbangan pikiran (terlebih dahulu) » 30

Ta“rif tersebut menjelaskan kepada kita bahwa akhlak itu
merupakan perbuatan yang membiasa pada diri seseorang. la
merupakan refleksi dari perbuatan bathinnya dan biasa dilakukan
secara berulang-ulang, sehingga perbuatannya tanpa memerlukan
pertimbangan akalnya terlebih dahulu.

Ibnu Athur dalam bukunya An- Nihayah dalam Zubaedi
menerangkan bahwa hakikat makna khuluq tersebut adalah gambaran
batin manusia yang tepat (yaitu jiwa dan sifat-sifatnya). Sedangkan
khalgu merupakan gambaran bentuk luarnya (raut muka, warna kulit,
dan tinggi rendah tubuhnya). **

Dalam tinjauan kebahasaan, Abd. Hamid Yunus dalam Zubaedi
menyatakan bahwa: “Akhlak ialah segala sifat manusia yang
terdidik”. Dari ungkapan tersebut dapat dimengerti bahwa
sifat/potensi yang dibawa setiap manusia sejak lahir: Artinya,
potensi ini sangat tergantung dari cara pembinaan dan
pembentukannya. Apabila pengaruhnya positif, maka hasilnya
adalah akhlak yang mulia; sebaliknya apabila pembinaannya
negatif; maka yang terbentuk adalah akhlak yang tercela.®

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak ialah

suatu sistem yang sudah melekat pada diri seorang individu yang dapat

®bid, h. 12.
*17ubaedi, Op Cit, h. 66.
bid,
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menjadikan manusia menjadi manusia yang istimewa dari pada
manusia yang lainnya, dan akhlak tersebut menjadi sifat manusia
seutuhnya.
b. Ruang Lingkup Akhlak
Berdasarkan berbagai macam defenisi akhlak, maka akhlak
tidak memiliki pembatasannya, ia melingkup dan mencakup semua
perbuatan dan aktivitas manusia. Sebab apa saja perbuatan, amalan dan
aktivitas yang mencakup semua kegiatan, usaha dan upaya manusia,
yaitu adanya nilai-nilai perbuatan. Akhlak dalam Islam meliputi
hubungan manusia dengan Allah sebagai penciptanya, akhlak sesama
manusia dalam satu agama, akhlak antara umat beragama dan akhlak
dengan alam semesta.*®
1) Akhlak kepada Allah Azza wa Jalla. Akhlak kepada Allah
merupakan akhlak yang paling tinggi derajatnya. Sebab akhlak
yang lainnya merupakan menjadi dasar akhlak kepada Allah
terlebih dahulu.
2) Akhlak kepada Rasulullah. Nabi Muhammad adalah Rasul
utusan Allah yang terakhir. Dialah imam “anbiya " dan rasul.
Pada dirinya melekat sumber keteladanan bagi ummat manusia,
Dia lah yang pantas induk akhlak islami.
3) Akhlak kepada diri sendiri. Cakupan akhlak kepada diri sendiri

adalah semua yang menyangkut persoalan yang melekat pada

B1bid, h. 213-214.
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diri sendiri, semua aktivitas, baik secara rohaniyah maupun
secara jasadiyah.
Selain dari pada itu, Yunahar llyas dalam bukunya membagi
pembahasan akhlak kepada lima bagian yaitu:**

1) Akhlak terhadap Allah SWT

2) Akhlak terhadap Rasulullah SAW

3) Akhlak Pribadi

4) Akhlak dalam keluarga. Yaitu terdiri dari; kewajiban timbal
balik antara orang tua dan anak, kewajiban suami istri, dan
kewajiban terhadap kerabat.

5) Akhlak bermasyarakat. Yaitu terdiri dari apa-apa yang dilarang,
apa-apa yang diperintahkan, dan kaedah-kaedah adab.

6) Akhlak bernegara. Yaitu terdiri dari hubungan antara pemimpin

dan rakyat

¢. Macam-macam Akhlak
1) Akhlak Terpuji
Akhlak terpuji merupakan terjemahan dari ungkapan bahasa
arab akhlak mahmudah. Kata Mahmudah ialah bentuk maf"ul dari
kata hamida yang berarti dipuji. Akhlak disebut pula dengan

akhlak karimah (akhlak mulia), atau makarim al-akhlak (akhlak

*Yunahar llyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2006), h. 5-6.
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mulia), atau al-akhlak al-munjiyat (akhlak yang menyelamatkan
pelakunya. Adapun istilah yang kedua berasal dari hadis Nabi
Muhammad SAW.*

Artinya: “Sesungguhnya Aku (Muhammad) diutus tiada lain
adalah untuk menyempurnakan akhlak”. (HR. Ahmad).*

Berikut ini dikemukakan beberapa penjelasan tentang
pengertian akhlak terpuji:

a) Menurut Imam Al-Ghazali, Akhlak terpuji merupakan sumber
ketaatan dan kedekatan kepada Allah SWT. Sehingga
mempelajari  dan mengamalkannya adalah  merupakan
kewajiban individual setiap muslim dan muslimah.

b) Menurut Al-Quzwaini, akhlak terpuji adalah ketepatan jiwa
dengan perilaku yang baik dan terpuji.

c) Menurut Al-Maardi, akhlak terpuji adalah perilaku yang baik
dan ucapan yang baik

d) Menurut Ibnu Qoyyim, pangkal akhlak terpuji adalah
ketundukan dan keinginan yang tinggi. Sifat-sifat terpuji
menurutnya berpangkal dari kedua hal itu.

e) Menurut Ibnu Hazm, pangkal akhlak terpuji ada empat, yaitu
adil, paham, keberanian, dan kedermawanan

f) Menurut Abu Dawud As-Sijistani, akhlak terpuji adalah

perbuatan-perbuatan yang harus disenangi, sedangkan akhlak

®Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 87.
*®Miswar, dkk, Akhlak Tasawuf Membangun  Karakter Islami, (Medan:
PerdanaPublishing, 2016), h. 6.



26

tercela adalah perbuatan-perbuatan yang harus dihindari atau
dijauhi.*’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akhlak terpuji
adalah sesuatu yang baik dan mesti dilakukan, yang mencakup
akhlak kepada Allah, akhlak kepada Rasulullah, akhlak kepada diri
sendiri, orang lain, keluarga, teman sejawat, persaudaraan, akhlak
kepada hewan, tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya.

2) Akhlak Tercela (madzmumah)

Kata madzmumah berasal dari bahasa Arab yang artinya tercela.
Akhlak madzmumah artinya akhlak tercela. Istilah ini digunakan oleh
beberapa kitab yang membahas tentang akhlak, seperti lhya Ulum Ad-
Din dan Ar_Risalah Al-Qusairiyyah. Istilah lain yang digunakan
adalah masawi " Al-Akhlaq sebagaimana digunakan Asy-Syamiri.*®

Segala bentuk akhlak yang bertentangan dengan akhlak terpuji
disebut dengan akhlak yang tercela. Akhlak yang tercela adalah
tingkah laku yang tercela yang dapat merusak keimanan seorang
muslim dan menjatuhkan martabatnya sebagai manusia. Bentuk-bentuk
akhlak madzmumah bisa berkaitan dengan Allah, Rasulullah SAW,
dirinya, keluarganya, masyarakat, dan alam sekitarnya.*

Adapun contoh dari akhlak tercela atau madzmumabh, yaitu
syirik, kufur, nifak dan fasik, takabur dan ujub, dengki, gibah

(mengupat), riya’, dan masih banyak lagi contoh-contoh dari akhlak

1bid, h. 88.
®bid, h. 121.
*bid,
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tercelayang tidak dapat penulis sebutkan satu persatunya. Yang
menjadi kunci dalam akhlak madzmumah ialah segala Sesutu yang
bertentangan dengan akhlak mahmudah disebut dengan Akhlak
madzmumah.
d. Pembinaan Akhlak

Sebelum memasuki pembahasan tentang pembinaan akhlak,
terlebih dahulu kita ketahui apa pengertian dari bina, membina, dan
pembinaan tersebut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “bina”
adalah membangun, mendirikan kemudian “Membina” adalah
mengusahakan supaya lebih baik (maju, sempurna, dsb), sedangkan
“pembinaan” adalah proses, cara, perbuatan membina, pembaharuan,
usaha dan tindakan yang dilkukan secara efisien dan efektif untuk
memperoleh hasil yang lebih baik.*°

Membina juga dapat diartikan dengan upaya yang dilakukan
terus menerus untuk memperoleh hasil yang lebih baik.** Pembinaan
akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. Oleh
karena itu, pembinaan akhlak merupakan suatu yang sangat penting
dilakukan terutama dalam dunia pendidikan, karena salah satu faktor
utama pembentukan akhlak adalah pendidikan itu sendiri. Dan orang
yang paling berfungsi didalamnya adalah seorang pendidik.

Faktanya, suatu usaha yang dilakukan dalam pembinaan akhlak

melalui berbagai lembaga pendidikan baik lembaga pendidikan formal

*Departemen Pendidikan Nasional, Op Cit, h. 152.
*Hamka Abdul Aziz, Op Cit, h. 33.
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maupun pendidikan nonformal yang dilakukan dengan berbagai macam
cara dan terus berkembang. Ini menunjukkan kepada kita bahwa akhlak
sangat perlu dibentuk, dibina, dididik, dan dibiasakan. Hasil dari usaha
yang dilakukan dari Pendidikan itu, pembiasaan dan pembinaan itu
ternyata membawa hasil yang baik yaitu dengan terbentuknya pribadi
Muslim yang berakhlak mulia. Kemudian sebaliknya, jika pendidikan
itu tidak dilakukan atau dengan membiarkannnya atau tidak dididik
sama sekali, ternyata membawa hasil menjadi anak yang jahat. Oleh
karena itu teori yang mengatakan bahwa akhlak itu tidak perlu dibina
menjadi terbantahkan.

Pembinaan akhlak dalam Islam terintegrasi dengan pelaksanaan
rukun Islam. Hasil analisis Muhammad al-Ghazali bahwa dalam rukun
Islam telah terkandung konsep pembinaan akhlak. Rukun Islam yang
pertama adalah mengucap dua kalimat sahadah, kalimat ini
mengandung pernyataan bahwa hidupnya manusia hanya tunduk
kepada aturan dan tuntunan Allah. Kedua adalah mengerjakan shalat
lima waktu. Shalat yang dikerjakan akan membawa pelakunya terhindar
dari perbuatan yang keji dan munkar. Ketiga adalah zakat yang juga
mengandung didikan akhlak, yaitu agar orang yang melakukannya
dapat membersihkan dirinya dari sifat kikir, mementingkan diri sendiri,
dan membersihkan hartanya dari hak orang lain, yaitu hak fakir miskin
dan seterusnya. Empat adalah puasa, bukan sekedar hanya menahan diri

dari makan dan minum tetapi lebih dari itu merupakan latihan menahan
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diri dari keinginan melakukan perbuatan keji yang dilarang. Dan yang
kelima adalah ibadah haji. Dalam ibadah haji ini, nilai pembinaan
akhlaknya lebih besar lagi dibandingkan dengan nilai pembinaan akhlak
yang ada pada ibadah dalam rukun Islam yang lainnya. Hal ini karena
ibadah haji dalam islam bersifat komprehensif yang menuntut
persyaratan yang banyak, yaitu disamping harus menguasai ilmunya,
sehat fisiknya, ada kemauan, sabar dan lain sebagainya.*?
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak
Akhlak seseorang dapat terbentuk sejak dini melalui beberapa

faktor antara lain:

1) Faktor Formal

Faktor pembentuk akhlak formal dapat diperoleh di sekolah dan
Lembaga pendidikan, seperti dari sekolah umum maupun kejuruan,
sekolah yang berbasis agama tertentu, dari jenjang yang paling rendah
hingga yang tertinggi. Sekolah berfungsi sebagai wahana penyampaian
pengajaran dan pendidikan turut mempengaruhi tingkat perkembangan
akhlak pada anak.®

Fungsi guru sebagai pentransferan ilmu sangatlah penting.
Seorang guru bukan hanya member pendidikan dalam bentuk materi

saja, tetapi lebih dari itu harus dapat mencontoh sisi teladannya.

*Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2010), h. 160163.
*Retno Widyastuti, Kebaikan Akhlak Dan Budi Pekerti, (Semarang: PT.Sindur Press,
2010), h.6-7.
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Disamping itu, guru juga harus memberikan contoh yang baik dalam
sosialisasi kehidupan. Hal ini dikarenakan perilaku seorang gurulah
yang pertama-tama dilihat oleh siswanya.

2) Faktor Informal (keluarga dan lingkungan)

Menurut KI Hajar Dewantara, keluarga adalah tempat pendidikan
akhlak yang terbaik dibanding pendidikan yang lain. Hal ini dikarenakan,
melalui keluarga orang tua akan memberikan pendidikan akhlak kepada
anak sedini mungkin. Dari lingkungan keluarga inilah pembentukan
akhlak mudah diterima oleh anak karena komunikasi yang terjadi setiap
waktu antara orang tua dan anak, melalui perhatian, kasih saying, serta
penerapan akhlak yang baik dari orang tua kepada anaknya berlangsung
secara alami.**

Faktor formal dan informal diatas sangatlah menentukan
terbentuknya akhlak yang baik maupun yang buruk. Alangkah bainya jika
faktor-faktor tersebut bisa saling melengkapi. Hal ini dikarenakan
terkadang secara tidak sadar masih terdapat kekurangan-kekurangan dari
pendidikan akhlak dan budi pekerti yang didapat dari lingkungan formal
maupun nonformal.

f. Metode Pembinaan Akhlak

Berbicara masalah pembentukan dan pembinaan akhlak sama

dengan berbicara tentang tujuan pendidikan, karena banyak sekali

dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan

*1bid, hl. 7-8.
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adalah pembentukan akhlak. Muhammad Athiyah Al-Abrasyi dalam

Abuddin Nata mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak

adalah jiwa dan tujuan Pendidikan Agama Islam. Demikian pula Ahmad

D. Marimba dalam Abuddin Nata berpendapat bahwa tujuan utama dari

Pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup setiap seorang

muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, hamba yang percaya dan

menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk Agama-Nya.*
Membahas tentang pembentukan dan pembinaan akhlak, ada dua
aliran yang menyatakan sebagai berikut:

1) Akhlak tidak perlu dibentuk Akhlak tidak perlu dibentuk dengan
alasan, karena akhlak adalah instincnt yang dibawa manusia sejak
terlahir. Aliran ini berpendapat bahwa akhlak adalah pembawaan dari
manusia sendiri. Yaitu kecenderungan kepada kebaikan yang ada
dalam diri manusia dan dapat juga berupa kata hati atau intuisi yang
selalu cenderung kepada kebaikan dan kebenaran.pandangan seperti
ini, maka akhlak akan tumbuh dengan sendirinya, meskipun tanpa
dibentuk oleh siapapun. Arguen yang disampaikan yang menyatakan
bahwa akhlak tidak perlu dibentuk ini, didasarkan bahwa banyak
manusia yang tidak dibentuk akhlaknya. Namun, akhlaknya ada yang
baik dan ada yang buruk. Sebab, akhlak sudah dimilikinya sejak
terlahir yang didasarkan fitrah yang melekat pada dirinya. Dengan

modal fitrah yang dibawanya itulah, manusia akan cenderung kepada

*Abuddin Nata, Op Cit, h. 155.
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kebaikan dan cenderung pula kepada keburukan, lagu pula banyak
manusia yang dididik akhlaknya. Namun hasilnya tidak sesuai dengan
hasil didikan itu.*

2) Akhlak perlu dibentuk Alasannya adalah bahwa misi Nabi dan Rasul
membentuk akhlak manusia, mulai dari Nabi Adam sampai Nabi
Muhammad, misi mereka adalah membina dan membentuk akhlak
umat manusia. Perilaku Nabi dan Rasul, manusia diperintahkan untuk
dijadikan sebagai model (Al-Qudwah) dalam semua aspek kehidupan,
sebagaimana yang disampaikan Al-Qur“an:*’

Artinya: “sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak

menyebut Allah” (QS. Al-Ahzab:21)*

Jika Allah tidak tidak mengutus Rasulnya, tentulah umat manusia
tidak akan mengetahui secara keseluruhan mana yang baik dan mana yang
buruk. Akhlak Rasulullah itu sudah terjamin kebenarannya, sebab dia telah
mendapat pujian dan kebenaran dari Allah.*

Hampir semua tokoh akhlak, seperti Ibnu Maskawih, Ibnu Sina,
dan termasuk al-Ghazali. Berpendapat bahwa akhlak adalah hasil dari

pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-

sungguh.”

*Nasharuddin, Op Cit, h. 289-290
*Ibid, h. 291.

*®Departemen Agama RI, Op Cit, h. 420.
*Nasharuddin, Op Cit, h. 291

*bid, h. 292.
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Adapun cara, metode, langkah-langkah yang dapat dilakukan

dalam membentuk akhlak yang sering digunakan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Metode Imitation (peniruan). Dengan metode ini, peserta didik
dapat belajar berbahasa yang baik, belajar akhlak, adat istiadat,
etika dan moral sebagaimana yang di contohkan oleh pendidiknya.
Karena siapapun orangnya, apa pun aktivitasnya, seseorang itu
pasti diawali dengan meniru.

Metode Trial and Error (coba salah). Seseorang bisa belajar dari
sati pengalaman yang dialaminya. Pertama kali mungkin aia
mengalami kesalahan, namun dari kesalahan yang ia lakukan itu, ia
akan berusaha uuntuk berhasil tanpa salah lagi.

Metode Conditioning (kondisional. Metode ini akan terjadi jika ada
motif rasa berpengaruh dalam diri seseorang. Karena adanya motif
rasa, seseorang akan mencari jawaban tertentu untuk dilekatkan
bersama motif netral.

Metode Pemecahan Masalah. Secara psikologis manusia belajar
melalui metode berpikir. Disaat seorang berpikir untuk
memecahkan masalah tertentu, pada hakikatnya ia sedang
melakukan trial and error secara aqli. Dalam otaknya terlintas
beberapa solusi atas suatu masalah.

Metode Targhib wa Tarhib. Makna metode ini adalah cara
mengajar untuk memberikan materi pembelajaran dengan

menggunakan ganjaran terhadap kebaikan dan sanksi terhadap
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keburukan, agar peserta didik melakukan dan menjauhi keburukan
dan kejelekan. Targhib ialah janji terhadap kesenangan, misalnya
pahala atau hadiah yang akan diberikan. Tarhib merupakan
ancaman atau sanksi karena kesalahan yang dilakukan.>*
Demikianlah metode-metode yang dapat dilakukan dalam
membentuk dan membina akhlak seseorang baik itu dilakukan oleh guru,
orang tua maupun seseorang yang ingin membentuk akhlak seseorang.
Kemudian ada cara yang dapat dilakukan dalam pembinaan akhlak siswa
adalah dengan pembinaan secara langsung dan tidak langsung. Pembinaan
secara langsung dapat dilakukan dengan menyampaikan ayat-ayat al-
Qur“an serta hadist-hadist tentang akhlak, dan wajib mengikuti perintah
Allah dan Rasulnya. Sedangkan secara tidak langsung yaitu dengan cara
menceritakan kisah-kisah yang berkaitan dengan akhlak kepada anak.>?
Selain itu, ada juga cara-cara yang dapat dilakukan dalam membina
akhlak menurut Sa“aduddin diantaranya memberikan pelajaran atau
nasehat, membiasakan akhlak yang baik, memilih teman yang baik,
memberi pahala atau hadiah dan sanksi, serta memberi teladan yang
baik.
Kemudian dalam buku Abuddin Nata pembinaan akhlak dapat juga

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

*!1bid, h. 307-3019.

*2Selly Sylviyanah, (2012), Pembinaan Akhlak Mulia Pada Sekolah Dasar, Vol.1, No.
13,http://jurnal.upi.edu/file/04_Pembinaan_Akhlak_Mulia_Pada_Sekolah_Dasar_-Selly.pdf,
diakses Januari 2022, h. 196.

*3Siti zulaikhah, (2013), Urgensi Pembinaan Akhlak Bagi Anak-Anak PraSekolah, Vol. 8,
No. 2, http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/Edukasia/article/view/758, diakses Januari 2022, h.
367.
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1) Pembiasaan. Yaitu, dilakukan dengan cara kontinnyu. Kepribadian
seorang manusia itu pada dasarnya adalah dapat menerima segala
usaha pembentukan melalui proses pembiasaan.

2) Keteladanan. Ini merupakan pembinaan akhlak yang sangat ampuh.
Karena, akhlak yang baik belum tentu dapat dibentuk dengan melalui
pelajaran, instruksi, dan larangan. Suatu pendidikan tidak akan sukses
tanpa disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata.
Karena Rasulullah SAW juga melakukan hal yang sama kepada kita
para umatnya.>*

Selain itu, pembinaan akhlak juga dapat dilakukan dengan
memperhatikan faktor kejiwaan sasaran yang akan dibina akhlaknya.
Seorang guru harus memiliki cara yang bermacam-macam dalam
mengajarkan sesuatu kepada siswanya. Karena belum tentu semua siswa
memiliki kecerdasan yang sama, latar belakang yang sama, dan lain
sebagainya. Hal inilah yang menyebabkan fungsian guru sangat penting

dalam membina akhlak siswa.

B. Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini penulis mengungkapkan pendapat yang
berhubungan dengan judul penulis yaitu Fungsi Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Membina Akhlak Siswa di SMPN 16 Pekanbaru, yaitu:
1. Skripsi Peri (2017) yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam

dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan Siswa di Madrasah Aliyah

>*Abuddin Nata, Op Cit, h. 164-167.
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Muhammadiyah Pekanbaru.” Hasil penelitian tersebut adalah bahwa Peran
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Perilaku Siswa di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru secara kuantitatif persentase
jawabannya berada pada 69,7% dengan kategori “Baik”. Pernyataan
tersebut dapat dilihat dengan standar yang ditetapkan bahwa perolehan
angka persentase mencapai 61% - 80% adalah Baik

2. Skripsi Achmad Milkan (2018) yang berjudul “Pengaruh Kewibawaan
Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Akhlak Siswa di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Tualang Kabupaten Siak.” Hasil penelitian ini
ialah dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan kewibaan
guru Pendidikan Agama Islam terhadap akhlak siswa di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Tualang Kabupaten Siak. Berdasarkan hasil
perhitungan di peroleh r hitung (0,687) lebih besar dari r tabel baik pada
taraf signifikan 5% (0,288) maupun pada taraf signifikan 1% (0,372).
Dengan cara lain dapat dituliskan 0,288 < 0,687 > 0,372. Adapun besarnya
pengaruh (kontribusi) variable kewibaan guru Pendidikan Agama Islam
terhadap Akhlak Siswa sebesar 47,1%, selebihnya 52,9% dipengaruhi

variabel lain.

C. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah konsep yang di buat untuk membatasi
konsep teoritis agar mudah di ukur. Hal ini perlu dioperasionalkan secara
spesifik, supaya dapat memberi landasan konkrit dalam melaksanakan

penelitian. Adapun konsep yang perlu di operasikan dalam penelitian ini
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meliputi Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak
Siswa Di SMPN 16 Pekanbaru. Untuk mengetahui Fungsi guru Pendidikan
Agama Islam. Adapun indikator Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Membina Akhlak Siswa Di SMPN 16 Pekanbaru adalah:

Tabel 2.1
Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa Di
SMPN 16 Pekanbaru

Variable Dimensi Indicator
Fungsi Guru | 1. Teladan 1. Guru PAI mampu
Pendidikan Agama memberi teladan yang baik
Islam Dalam bertutur dalam perbuatan
Membina Akhlak
Siswa Di SMPN 16 | 2. Anjuran 2. Guru PAIl menganjurkan
Pekanbaru kedisiplinan misalnya

datang tepat waktu
kesekolah, dan tidak
menunda-nunda shalat

3. Nasehat 3. Guru PAI mampu
memberikan nasehat selalu
mengingatkan peserta
didik

dalam hal-hal yang baik

4. Pembiasaan 4. Guru PAI mampu
membiasakan sifat dan
sikap perilaku yang baik
terhadap guru lain dan
terhadap peserta didik




BAB Il

METODE PENELITIAN

.ZLokasi dan Waktu Penlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021-
2022 M, tepatnya pada bulan Oktober sampai November 2021 di SMPN 16

Pekanbaru.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ni adalah guru Pendidikan Agama Islam di
SMPN 16 Pekanbaru. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah Fungsi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa di SMPN 16

Pekanbaru

. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah dua orang Guru Pendidikan
Agama Islam di SMPN 16 Pekanbaru . Sedangkan sampelnya adalah semua

populasi dijadikan sampel

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
penulis membangun teknik pengumpulan data sebagai berikut.
1. Observasi

Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data.”

Observasi yang peneliti lakukan adalah dengan melihat secara langsug

>Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada,

2014), h. 56.
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dilapangan Fungsi Guru Pendidikan Agama dalam Membina Akhlak
Siswa di SMPN 16 Pekanbaru
2. Dokumentasi
Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, dan hal-hal yang

menyangkut mengenai deskripsi sekolah.

E. Teknik Analisis Data

Karena penelitian ini bersifat deskriptif, maka analisa data yang
digunakan adalah analisis deskritif kuantitatif dengan persentase, caranya
apabila data telah terkumpul, maka diklasifikasikan menjadi dua kelompok,
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif Digambar dengan
kata-kata atau kalimat, dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan. Selanjutnya data kuantitatif dibandiingkan dengan jumlah yang
diharapkan dan diperoleh persentase lalu ditafsirkan dengan kalimat yang

bersifat kualitatif. Teknik ini menggunakan rumus sebagai berikut:
Rumus: P = % X 100%
Keterangan:
F: Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N. Jumlah frekuensi banyaknya individu

P: Angka persentase®®

*®Anas Sudijono, Pengantar Statitisk Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2007), h. 43.
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Dalam menentukan kriteria penilaian fungsi guru Pendidikan Agama
tslam dalam Membina Akhlak Siswa di SMPN 16 Pekanbaru, maka dilakukan
pengelompokan atas 5 kriteria penilaian, yaitu sangat baik, baik, cukup baik,
kurang baik, dan tidak baik. Adapun Kriteria persentase tersebut yaitu sebagai
berikut:

81% - 100% = Sangat Baik
61% - 80% = Baik

41% - 60% = Cukup

21% -40% = Kurang

0%-20% = Tidak Baik.”’

*’Riduwan, Rumus dan Data dalam Analisis Statiska, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 18.



BAB V
PENUTUP
Az Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan
analis data pada bab terdahulu tentang Fungsi Guru dalam Membina Akhlak
Siswa di SMPN 16 Pekanbaru, dapat ditarik kesimpulan bahwa persentase
dari-hasil penelitian yang penulis lakukan secara keseluruhan tentang Fungsi
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa Di SMPN 16
Pekanbaru adalah 80,62%. Berdasarkan kategori persentase dari 61%-80%
adalah Baik.

Kemudian, faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak siswa terbagi
menjadi dua. Pertama faktor formal yaitu bahwa pembentukan akhlak dapat
diperoleh dari sekolah dan Lembaga Pendidikan dan secara otomatis guru
memiliki fungsi untuk membina akhlak siswa, terutama guru Pendidikan
Agama Islam. Kedua faktor informalnya yaitu bahwa pembentukan akhlak

dapat diperoleh dari keluarga dan lingkungan.

B. Saran
1. Kepada guru, hendaknya selalu memberikan dorongan dan motivasi
kepada siswa agar perubahan akhlak dan moralitas siswa terpantau secara
kontnu.
2. Kepada siswa hendaknya memiliki interaksi yang baik dengan teman
sebayanya dan juga memiliki sikap keagaamaan yang baik. Sehingga
siswa tidak terpengaruh oleh sikap keagamaan temannya yang tidak baik

3. Untuk Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan

untuk penelitian yang berkaitan dengan penelitian penulis.
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